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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lembaga terkecil dalam sistem sosial 

dimasyarakat. Bagi anak keluarga merupakan lembaga primer yang 

tidak dapat diganti dengan lembaga lain. Pada kenyataannya, tidak 

semua keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Banyak 

persoalan-persoalan yang dihadapi oleh anggota keluarga yang satu 

dengan anggota keluarga yang lain. Maka dalam hal ini sangat 

diperlukan bimbingan dalam keluarga, karena bimbingan dalam 

keluarga merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu 

secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli 

yang telah mendapat latihan khusus untuk itu, dimaksudkan agar 

individu dapat memahami dirinya, lingkungan keluarga serta dapat 

mengarahkan diri dengan baik dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal 

untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat, khususnya 

kesejahteraan keluargnya.
1
 

1 Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling studi, Karier, dan Keluarga, Bandung: PT Refika 

Aditama, 2015), hal. 106. 
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Sering kali keseimbangan akan terganggu dan membahayakan 

kehidupan keluarga itu sendiri yang mengakibatkan tidak harmonisnya 

kehidupan keluarga tersebut. 

Maka dari itu sebenarnya dapat kita rasakan betapa pentingnya upaya 

bantuan yang diberikan kepada individu anggota keluarga melalui sistem 

keluarga (pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang 

seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan 

membantu dari semua anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan 

terhadap keluarga.
2
 Jika hal seprti ini tidak tercapai dalam keluarga, maka 

keluarga tersebut akan kesulitan untuk mengontrol anggota keluarganya yang 

lain, seringnya terjadi permasalahan dalam keluarga yang mengakibatkan 

permasalahan-permasalahan baru lagi dalam keluarga itu sendiri. 

 Banyaknya keadaan anak yang mengalami minder akibat dari 

perceraian kedua orang tuanya, Atas hal itu keluarga sangat berperan untuk 

mendampingi agar anak tumbuh dan berkembang seperti sebagai layaknya 

anak normal. 

Sebagaimana yang dialami klien yang bermasalah yaitu seorang anak 

yang masih banyak memerlukan perhatian dan kasih sayang dari kedua orang 

tuanya. Dari hal itu akan dapat memunculkan gejala kurang berharga yang 

2 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Therapy) (Bandung: Alfa Beta, 2013), hal. 83. 
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timbul karena ketidak mampuan psikologis atau sosial yang dirasa secara 

subyektif, atau karena keadaan jasmani yang kurang sempurna.
3
 

Sikap minder adalah keadaan dalam dirimanusia sebagai akibat dari 

perasaan-perasaan yang tertekan berupa rendah diri, kurang pergaulan, 

perasaan takut, pesimis yang berlebihan, tegangan-tegangan emosi antara 

keinginan untuk mencari pengakuan yang positif.
4
 

Setelah orang tuanya bercerai maka  perasaan minder anak tersebut 

meningkat. Rasa malu dan tidak percaya diri yang dia rasakan, setiap kali 

keluar rumah anak tersebut merasa bahwa pada keluarganya mempunyai aib 

yang dimata masyarakat adalah sesuatu yang buruk. Setiap kali anak tersebut 

main bersama temannya merasa malu terhadap teman sebayanya, apalagi bila 

ibunya yang berstatus janda itu pergi dari rumah untuk sekedar berdagang 

pakaian untuk menanggulangi hidup, lebih-lebih ketika ibu sering didatangi 

tamu laki-laki dan pergi keluar dengan tamunya tersebut tanpa sepengatahuan 

anaknya. Dengan adanya kejadian seperti itu perasangka buruk yang 

digosipkan oleh tetangga sekitar pada ibunya membuat anak tersebut semakin 

malu dan tertekan apalagi bila ada tetangga yang menanyakan kejadian 

tersebut. 

Dilihat dari ciri-ciri yang ada maka klien sudah mengarah pada hal 

yang irasional, karena pemikiran irasional tersebut didasari oleh asuamsi 

bahwa karena keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai irasional orang-orang 

3
Agus Suyanto, psikologi kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), hal 74 

4http://diah17.blogspot.com/2013/11/minder-alias-kurang-percaya-diri.html 
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berhubungan secara kausal dengan gangguan-gangguan emosionalnya, maka 

cara yang paling efisien untuk membantu orang-orang itu dalam membuat 

perubahan kepribadiannya adalah mengonfrontasikan mereka secara 

langsung degan falsafah hidup mereka sendiri, menerangkan kepada mereka 

bagaimana gagasan mereka sampai menjadikan mereka terganggu, 

menyerang gagasan irasionalnya mereka ditas dasar-dasar logika, dan 

mengejar mereka bagaimana berpikir secara logis dan karenanya mendorong 

mereka untuk mampu mengubah atau menghapus keyakinan-keyakinan 

irasional.
5
 

Sehingga diharapkan mempunyai kemampuan dalam menghadapi 

kondisi emosionalnya. 

Sehubungan dengan masalah tersebut maka peneliti merumuskan 

dengan judul “Konseling Keluarga Dengan Rasional Emotif Terapi Dalam 

Mengatasi Minder Pada Anak Di Desa Balonggebang Gondang Nganjuk” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses konseling keluarga dengan rasional emotif terapi 

dalam mengatasi minder pada anak di Desa Balonggebang kecamatan 

Gondang Kabupaten Nganjuk.? 

                                                             
5 Gerald Corey, teori dan praktek konseling dan psikoterapi, cetakan I, (Bandung: PT. Eresco, 

19880, hal 247 
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2. Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan konseling keluarga dengan 

rasional emotif terapi dalam mengatasi minder pada anak di Desa 

Balonggebang Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang diutarakan di atas, tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses konseling keluarga dengan rasional emotif 

terapi dalam mengatasi minder pada anak di Desa Balonggebang 

kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.? 

2. Untuk mengetahui hasil akhir dari proses konseling keluarga dengan 

rasional emotif terapi dalam mengatasi minder pada anak di Desa 

Balonggebang kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.? 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah  wawasan serta pemikiran para pembaca pada 

umumya dan khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam jurusan 

bimbingan konseling Islam. 

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari adanya kekeliruan dan kesalahan dalam 

memahami judul maka perlu adanya pembatasan pengertian serta pembatasan 

terhadap judul penelitian “Konseling Keluarga Dengan Rasional Emotif 
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Terapi dalam Mengatasi Minder pada Anak Di Desa Balonggebang, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk” 

1. Konseling Keluarga 

Konseling Keluarga adalah upaya bantuan yang diberikan pada 

individu anggota keluarga melalui sistem keluarga agar potensinya 

berkembang seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar 

kemauan membantu dari semua anggota keluarga berdasarkan kerelaan 

dan kecintaan terhadap keluarga.
6
 

Selain itu ialah metode yang dirancang maupun yang difokuskan 

pada keluarga dan usaha untuk membantu memcahkan masalah keluarga. 

Masalah ini pada dasarnya adalah masalah yang dialami oleh pribadi atau 

klien sendiri. Akan tetapi konselor mengganggap permasalahan yang 

dimiliki klien itu tidak semata disebabkan oleh klien itusendiri,  akan 

tetapi dipengaruhioleh system yang terdapat pada keluarga tersebut, 

sehingga keluarga diharap ikutserta dalam menggali dan menyelesaikan 

masalah klien.
7
 

Konseling keluarga memfokuskan pada masalah-masalah yang 

berhubungan dengan situasi keluarga dan penyelenggaraanya melibatkan 

anggota keluarga, bahwa permasalahan yang dialami seorang anggota 

keluarga akanefektif jika melibatkan anggota keluarga yang lainnya. 

                                                             
6 http:/konselingzone.blogspot.com/2012/04/konseling-keluarga.html?m=1 
7Namoralamonga,dasar-dasarkonselingdalamteoridanpraktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal.221. 
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2. Sikap Minder 

a. Pengertian Minder 

Sikap minder adalah keadaan dalam dirimanusia sebagai akibat 

dari perasaan-perasaan yang tertekan berupa rendah diri, kurang 

pergaulan, perasaan takut, pesimis yang berlebihan, tegangan-tegangan 

emosi antara keinginan untuk mencari pengakuan yang positif.
8
 

Menurut Agus Suyanto, yang mengutip pendapat Adler 

mengatakan bahwa minder adalah gejala kurang berharga yang timbul 

karena ketidakmampuan psikologi sosial yang dirasa secara subyektif, 

atau karena keadaan jasmani yang kurang sempurna.
9
 

Rasa minder tersebut terjadi karena adanya rasa takut yang 

berlebihan yang timbul dari luar diri, yang dicontohkan diatas adalah 

rasa tekanan dari luar diri manusia itu sendiri maupun rasa-rasa yang 

kurang percaya diri dengan dirinya sendiri, yang dimana orang tersebut 

memiliki rasa pesimis yang besar pada dirinya sendiri. 

b. Faktor Minder 

Ada beberapa sebab yang menjadikan seseorang minder dalam 

hal ini A. M mangun Harjana, S J menyatakan minder terjadi karena: 

 

 

                                                             
8 http://diah17.blogspot.com/2013/11/minder-alias-kurang-percaya-diri.html 

9
AgusSuyanto, psikologikepribadian, (Jakarta: BumiAksara, 1987), hal 74 
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1) Fisik 

Yang diakibatkan oleh sebab cacat tubuh seperti kegemukan, gigi tidak 

rata, tangan lumpuh, kaki pincang, dan lain sebagainya. 

 

2) Mental 

Yang diakibatkan oleh sebab-sebab lain, misalnya daya tangkap rendah, 

bakat kecil, kemampuan sedikit. 

3) Sosial 

Yang diakibatkan oleh perlakuan orang lain atau masyarakat dimasa 

lampau yang tidak wajar. Misalnya seseorang akan kejangkitan rasa 

minder, karena seejak kecil selalu terpojok dan tidak dapat perlakuan 

semestinya.
10

 

Selanjutnya sebab-sebab minder yang lain menurut Kartini 

Kartono menyatakan “jika individu mengetahui, baik sadar atau tidak 

bahwa ia tidak mampu mencapai obyek yang sangat didambakan guna 

memenuhi idealnya, maka akan muncul rasa rendah diri atau minder.
11

 

Dari beberapa factor tersebut, sebenarnya yang menyebabkan 

gangguan pada diri manusia ialah bukan faktor fisik, psikis, sosial, 

ataupun suasana pergaulan dan teman belajar diteman sekolah itu sendiri 

melainkan yang lebih berpengaruh adalah cara orang tersebut memandag 

                                                             
10 Agus Suyanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi aksara, 1987) h. 74 
11 Kartini Kartono, Psikologi Umum, Bandung: Mandar, Maju, 1990) h. 94 
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faktor-faktor tersebut itulah yang menyebabkan orang menjadi tegang dan 

terganggu jiwanya. 

c. Gejala-gejala Minder 

Perasaan minder akan menyebabkan rasa tidak mampu, aman 

ragu-ragu, pemalu, rasa kurang apa bila dibandingkan dengan orang 

lain. Orang tersebut mempunyai kecenderungan untuk memperbesar 

kecelekan tanpa alasan logis. 

Adapun gejala-gejala yang biasa nampak pada seseorang yang 

minder ialah sifat malu-malu, terlalu hati-hati, gugup, mudah 

tersinggung, rendah hari berlebihan, menutup diri dan menghindari 

situasi sosial, mudah sering minta maaf yang berlihan, dan yang lain-

lain. 

3. Terapi Rasional Emotif 

Rasional Emotif Terapi didsari oleh asuamsi bahwa karena 

keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai irasional orang-orang berhubungan 

secara kausal dengan gangguan-gangguan emosionalnya, maka cara yang 

paling efisien untuk membantu orang-orang itu dalam membuat perubahan 

kepribadiannya adalah mengonfrontasikan mereka secara langsung degan 

falsafah hidup mereka sendiri, menerangkan kepada mereka bagaimana 

gagasan mereka sampai menjadikan mereka terganggu, menyerang 

gagasan irasionalnya mereka ditas dasar-dasar logika, dan mengejar 

mereka bagaimana berpikir secara logis dan karenanya mendorong mereka 
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untuk mampu mengubah atau menghapus keyakinan-keyakinan 

irasional.
12

 Sehingga diharapkan mempunyai kemampuan dalam 

menghadapi kondisi emosionalnya. 

 

F. Metode Penelitin 

Metode penelitian merupakan hal yang mutlak dan sangat penting 

dalam penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung 

pada tepat tidaknya metode penelitian yang digunakan. 

Metode dapat diartikan sebagai suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui suatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Jadi metode 

penelitian adalah prosedur pencarian data meliputi penentuan sample. 

Sehubungan dengan pendapat diatas maka sangat penting bagi penulis untuk 

memahami metodologi penelitian sebelum melakukan kegiatan penelitian, 

agar penelitian ini memperoleh nilai ilmiah dan dapat di pertanggung 

jawabkan. 

Selanjutnya dalam bab ini akan di uraikan lebih lanjut tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, obyek penelitian, teknik sampling, variabel 

dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitihan 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena yang di alami oleh 

                                                             
12 Gerald Corey, teori dan praktek konseling dan psikoterapi, cetakan I, (Bandung: PT. Eresco, 

19880, hal 247 
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klien secara holistic diskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus dan alamiah.
13

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data-data 

kualitatif, mengolahnya secara kualitatif (tidak menggunakan rumus-

rumus statistik) dan tidak melibatkan generalisasi dalam penarik 

kesimpulan.
14

 

Adapun pendekatan kualitatif yang digunakan yakni pendekatan 

kualitatif deskriptif, metode ini adalah penggambaran secara kualitatif 

fakta data atau objek material yang bukan berupa rangkaian angka, 

melainkan berupa ungkapan atau bahasa. 

Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan adalah Rasional 

Emotif Terapi. Terapi ini berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan 

dengan potensi, baik berpikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir 

irasionalatautidakjujur. 

Rasional emotif terapi juga merupakan teori yang komprehensif 

karena menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan individu 

secara keseluruhan yang mencakup emosi dan perilaku.
15

 

Masalah klien yang mendapat terapi ini antara lain kecemasan pada 

tingkat moderat, gangguan neurosis, gangguan karakter, problem 

                                                             
13LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 6. 
14

ZaenalArifin, MetodologiPendidikanFilosofi, Teori&Aplikasi(Surabaya: LenteraCendekia, 

2010), hal. 19. 
15Namoralamonga,dasar-dasarkonselingdalamteoridanpraktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal.176 
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psikosomatik, ataupun ketidakmampuan menjalankan hubungan 

interpersonal. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teori rasional emotif terapi. 

Rasional emotif terapi ini digunakan penulisan atau sebagai cara untuk 

mengatasi minder anak seorang janda,jenis penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus. Penelitihan studi kasus (case study), adalah penelitihan 

tentang suatu subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik 

atau khas dari keseluruhan personalitas. 

Jadi pada penelitian ini, penulis menggunakan metode interview, 

karena penulis ingin melakukan penenlitian dengan mempelajari individu 

secara terperinci dan mendalam. 

2. Sasaran Lokasi Penelitian 

Sasaran dalam penelitihan  ini adalah seorang janda yang 

mengasuh satu anak, yang dimana anak tersebut mengalami rasa minder 

dalam kehidupan sehari-harinya. Dan lokasi penelitian di desa 

Balonggebang, kecamatan Gondang, kabupaten Nganjuk. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka. 
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Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1) Data Primer 

Data primer atau data tangan pertama adalah data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari.
16

 

Data yang langsung diambil dari sumber pertama 

dilapangan, hal ini diperoleh langsung dari latar 

belakangklien yang akan diteliti oleh peneliti, proses 

konseling,model konseling serta hasil akhir konseling. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data 

primer dan dapat dipertoleh dari luar objek penenlitian.
17

 

 Atau data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder.
18

 

Data penelitian ini yang menjadi sumber data 

skunder adalah data yang tidak berasal dari sumber data 

                                                             
16Saifuddin Anwar, Metodelogi Penelitian (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,1998), hal 91 
17Moh Nazir, Metodelogi Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia,1998), hal. 235 
18Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya:Airlangga University Press,2001), hal. 128 
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primer yang dapat memberikan dan melengkapi informasi 

terkait denganobjekpenelitian, baik yang berbentuk buku, 

karya tulis maupun orang-orang yang berkompeten dalam 

penelitian ini. 

 

b. Sumber Data 

Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian 

ini agar mendapatkan data yang kongkrit, yang dimakasud sumber data 

adalah subyek dari mana data diperoleh.
19

 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung diperoleh penulis dilapangan yaitu dari hasil 

wawancara peneliti dengan obyek peneliti secara langsung. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh dari orang lain sebagai pendukung guna 

melengkapi data yang penulis peroleh dari data primer. 

Sumber ini bisa diperoleh dari wawancara dengan tetangga 

obyek peneliti dan saudara – saudara obyek peneliti. 

 

                                                             
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:PT.Rineka 

Cipta,2002),hal 107 
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4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam pennelitian ini penenliti menggunakan 3 tahap dalam 

penelitian. Sebagaimana yang telah ditulis oleh Lexy.J.Moleong dalam 

bukunya Metode Penenlitian Kualitatif. 3 tahap tersebut anatara lain: 

a. Tahap Pra Lapangan 

1. Menyusun Rancangan Penelitihan 

2. Memilih Lapngan Penelitihan 

3. Mengurus surat Perizinan 

4. Menilai Keadaan Lapangan 

5. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

6. Menyiapkan Peluang Kapan Penelitihan 

b. Tahap Persiapan Lapangan  

Tahap ini peneliti mamahami penelitian, perisapandiri 

memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data 

dilapangan. Disini peneliti menindak lanjuti serta memperdalam pokok 

permasalahan yang dapat diteliti deengan cara mengumpulkan data-

data hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 
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c. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini penenliti menganalisa data yang telah didapat 

dari lapangan. Analisis dan laporan ini merupakan tugas terpenting 

dalam suatu proses penenlitian.
20

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

secara langsung dari lapangan yang berkaitan dengan permasalahan di 

atas. Dalam mengumpulkan data tersebut penulis menggunakan metode 

yaitu: 

a. Obesrvasi 

Obesrvasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan 

terhadap gejala yang diselidiki. 

Observasi ini berfungsi untuk memperoleh pengetahuan serta 

pemahaman mengetahui data klien dan untuk menunjang serta 

melengkapi bahan-bahan yang diperoleh melalui interview.
21

 

Dalam tahap observasi ini peneliti mengamati perilaku 

Ibu(seorang janda) yang tampak sebelum dan sesudah proses konseling 

keluarga, dan peneliti mengamati keadaan ekspresi dari setiap sesi 

                                                             
20M.Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta:BPFE,1995),hal 3. 
21

DewaKetutSukardi, PengantarPelaksnaanPogramBimbingandanKonseling di Sekolah(Jakarta: 

PT. RinekaCipta, 2000), hal. 153. 
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konseling, kegiatan Ibu tersebut terhadap kegiatan sosial/tetangga 

maupun keagamaan, kegiatan desa.    

b. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
22

 Dalam penenlitihan ini, 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara mendalam 

teknik ini digunakan untuk menggali informasi dari obyek peneliti 

langsung, saudara, tetangga obyek peneliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data secara sistematis. Pelaksanaan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda. Sehingga, dengan 

mempelajari data yang terdapat dalam dokumen-dokumen tersebut, 

diharapkan dapat dijadikan bahan untuk memahami kondisi klien secara 

utuh. 

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa 

gambaran tempat tinggal Ibu tersebut, identitas konselor serta keadaan 

sosial di Desa/tempat tinggal. 

6. Teknik dan Analisis Data 

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian 

dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penenlitian yang menghasilkan 

                                                             
22Sugiyono, Memahami Penenlitian Kualitatif, (Bndung: Alfa Beta,2008),hal 72 
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan. 
23

 

Analisis Deskriptif yaitu dengan cara menuturkan dan mengurangkan serta 

menjelaskan data yang terkumpul. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

membuat deskrepsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara 

sistematis,faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki.
24

 

7. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitihan kualitatif tidak menjamin dalam pelaksanaan 

penting mendapatkan hasil yang maksima, kesalahan dan keliruan 

penelitian juga besar kemungkian terjadi. Dalam hal ini penenliti sebagai 

instrumennya yang menganalisa data-data langsung di lapangan untuk 

menghindari kesalahan pda data-data tersebut, maka dari itu untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dalam penenlitian ini, peneliti harus 

mengetahui cara-cara memperoleh tingkat keabsahan data antara lain: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Teknik ini memperpanjang pengamatan agar hubungan 

penenliti dengan narasumber agar semakin terbentuk rapport, semakin 

akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Dimana kehadiran peneliti tidak 

lagi mengganggu perilaku yang dipelajarinya. Dengan memperpanjang 

                                                             
23Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press,2001) hal 143 
24Moh Nazir,Motode Penelitian,(Bogor:Ghalia Indonesia,2005),hal 63 
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pengamatan ini penemnliti dapat mengecek kembali apakah data yang 

diperoleh nya merupakan data yang sudah benar atau salah. Jika data 

yang diperoleh tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan yang 

lebih luas sehingga data yang diperolehnya pasti kebenarannya.
25

 

Keikutsertaan penenliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan ini tidak hanya dilakukan dalam 

waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjang keikutsertaan 

penenliti dalam latar penenelitian.
26

 

b. Ketekunan Pengamatan  

Yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai 

cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konsisten dan 

tentative.
27

 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan kesinambungan. 

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri 

dan unsur dalam stuasi yang sangat relevan dengan persoalan 

penenlitihan, sehingga data tersebut dapat di terima. Dengan kata lain 

menelaah data-data yang terkait dengan fokus penelitian, sehingga 

data-data tersebut data dipahami dan tidak diragukan. Peneliti 

                                                             
25Sugiono, Memahami Penelitihan Kualitatif, hal.122-123 
26Lexy J. Maelong, Metode Penelitian Kualitatif,hal.327 
27Tohirin,Metode Penelitihan Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta:PT 

Raja Grafindo Persada,2013) hal 72-73 
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melakukan pengamatan yang lebih mendalam mengenai data-data 

yang berkaitan dengan obyek penelitian 

c. Trigulasi 

Dalam penelitihan penulis menggunakan triangulasi dengan 

melakukan beberapa perbandingan, karena triangulasi merupakan 

teknik gabungan yang dilakukan untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding. Dengan adanya teknik ini bisa diketahui alasan terjadinya 

perbedaan penulisan, memanfaatkan pengamatan lain untuk 

pengecekan kembali data yang diperoleh. Triangulasi dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, membandingkan data yang telah diperoleh, dan 

membandingkan perkataan orang tentang stuasi peneleitihan dengan 

apa yang dikatakn kondisi sepanjang waktu, kemudian penulis juga 

melakukan perbandingan wawancara dengan isi dokumen yang 

terkait.
28

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi 

ini, maka peneliti akan menyajikan pembahasan keadaan beberapa bab 

yang sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan  yang  merupakan pola dasar dari skripsi 

meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

                                                             
28Lexy.J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal 327-332 
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Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II. Kerangka teori dalam bab ini menjelaskan tentang bagian 

pertama kajian kepustakaan meliputi: pengertian konseling keluarga yang 

terdiri dari: pengertian konseling keluarga, tujuan konseling keluarga, 

manfaat konseling keluarga, pendekatan system keluarga, teknik konseling 

keluarga, peran konselor dalam konseling keluarga,  proses dan tahapan 

konseling keluarga. Kemudian menjelaskan tentang minder yang terdiri 

dari: pengertian minder, penyebab minder. Selanjutnya pembahasan 

tentang Rasional Emotif Terapi. 

Bab III. Penyajian Data.  Membahas tentang dekripsi umum obyek 

penelitian: peneliti, klien, dan masalah. Kemudian menjelaskan tentang 

anak yang minder, deskripsi hasil penelitian konseling keluarga bagi anak 

yang mengalami minder dan hasil akhir konseling keluarga untuk 

mengatasi minder pada anak. 

Bab IV. Analisis Data. Pembahasan ini terdiri dari hasil interview 

(penelitian kualitatif) dengan klien maupun keluarga terkait masalah yang 

dialami, yang berisikan penyebab mindernya anak, proses konseling 

keluarga bagi anak yang mengalami minder. Dan hasil akhir pelaksanaan 

konseling keluarga terhadap anak  yang mengalami minder. 

Bab V. Penutup. Pembahasan pada bab yang terakhir berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan beberapa saran 

dari peneliti terkait dengan penelitian skripsi ini.   


